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Abstrak: Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan utama yang sering terjadi pada lansia 
dan dapat meningkatkan risiko komplikasi kardiovaskular seperti penyakit jantung dan stroke. 
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pengelolaan 
hipertensi melalui pendekatan homecare berbasis komunitas. Kegiatan ini dilaksanakan di rumah 
lansia Wilayah kerja UPTD Puskesmas Tanjung Baru melibatkan edukasi langsung di rumah lansia, 
pemantauan tekanan darah secara rutin, serta penguatan dukungan keluarga dalam manajemen 
hipertensi. Subjek terdiri dari empat lansia hipertensi tipe 2 yang berusia 70–76 tahun. Intervensi 
dilakukan selama empat minggu, mencakup pemeriksaan kesehatan, edukasi tentang pola makan 
sehat, aktivitas fisik, dan kepatuhan pengobatan. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada 
tingkat pengetahuan subjek dari kategori cukup (60–70) menjadi baik (80–85) setelah edukasi. 
Selain itu, pemantauan tekanan darah mingguan menunjukkan penurunan tekanan darah yang 
konsisten pada semua subjek. Program ini berhasil mendorong perubahan perilaku lansia menuju 
gaya hidup sehat, termasuk kepatuhan terhadap pengobatan rutin dan anjuran pola hidup sehat. Hasil 
ini menegaskan pentingnya edukasi kesehatan dan monitoring tekanan darah berbasis komunitas 
untuk meningkatkan kualitas hidup lansia. Pendekatan homecare ini dapat diadaptasi untuk program 
manajemen penyakit kronis lainnya pada populasi lansia. 
Kata kunci: edukasi kesehatan, hipertensi, lansia, pendekatan komunitas 
 
Abstract: Hypertension is one of the main health problems that often occurs in the elderly and can 
increase the risk of cardiovascular complications such as heart disease and stroke. This community 
service programme aims to improve knowledge and management of hypertension through a 
community-based homecare approach. This activity was carried out in the homes of the elderly in 
the work area of UPTD Puskesmas Tanjung Baru OKU. involves direct education in the homes of 
the elderly, routine blood pressure monitoring, and strengthening family support in hypertension 
management. Subjects consisted of four elderly with type 2 hypertension aged 70-76 years. The 
intervention was conducted for four weeks, including health checks, education on healthy diet, 
physical activity, and medication adherence. Results showed a significant increase in the subjects' 
knowledge level from fair (60-70) to good (80-85) after the education. In addition, weekly blood 
pressure monitoring showed a consistent reduction in blood pressure in all subjects. The 
programme was successful in encouraging behavioural change towards a healthy lifestyle, 
including adherence to routine medication and healthy lifestyle recommendations. These results 
confirm the importance of health education and community-based blood pressure monitoring to 
improve the quality of life of the elderly. This homecare approach can be adapted for other chronic 
disease management programmes in the elderly population. 
Keywords: community-based approach, elderly, homecare, hypertension 
 
A. PENDAHULUAN 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah kondisi medis yang sangat berbahaya yang 
meningkatkan risiko serangan jantung, stroke, gagal jantung, penyakit kardiovaskular (PKV) 
lainnya, dan kerusakan ginjal (WHO, 2024). Menurut klassifikasi, hipertensi didefinisikan 
sebagai tekanan darah sistolik, SPB, ≥140 mmHg atau tekanan diastolik, DPB, ≥90 mmHg. Ada 
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banyak faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah seiring bertambahnya 
usia; masih, faktor risiko utama termasuk gaya hidup yaitu pola makan yang buruk, tinggi 
natrium dan rendah kalium, kelebihan berat, konsumsi alkohol dan rokok, dan kurangnya 
aktivitas fisik (Ummah, 2019; WHO, 2023) 

Pada usia lanjut, hipertensi adalah penyakit kronis paling umum, dan faktor risiko utama 
untuk berbagai komplikasi merupakan penyakit kardiovaskular dan stroke. Prevalensi hipertensi 
jauh meningkat dengan usia, yaitu karena perubahan fisiologis dalam tubuh dan asupan gaya 
hidup yang sehat. Prevalensi tinggi hipertensi pada orang lanjut usia didokumentasikan pada 
tingkat 63.3% pada 60 tahun atau lebih, dengan tingkat kepatuhan pasien yang rendah dalam 
menggunakan pengobatan resmi . Menurut data Kementrian Kesehatan Indonesia (Nurjanah et 
al., 2023; Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), 2018). Prevalensi hipertensi pada lansia di 
Indonesia pada tahun 2023 menunjukkan angka yang signifikan. Berdasarkan data yang 
tersedia, prevalensi hipertensi di kalangan lansia di Indonesia adalah sekitar 34.1% (Nurjanah 
et al., 2023; Rumaf et al., 2023; Saraswati et al., 2015). Prevalensi hipertensi lebih tinggi pada 
wanita dibandingkan pria, dengan angka mencapai 52.3% pada wanita dan 43.1% pada pria 
(Hussain et al., 2016). Faktor Sosioekonomi: Terdapat ketidaksetaraan geografis dan 
sosioekonomi dalam prevalensi hipertensi, dengan daerah yang lebih maju menunjukkan 
prevalensi yang lebih tinggi (Oktamianti et al., 2022).  

Hipertensi adalah faktor risiko utama untuk penyakit kardiovaskular dan dapat 
menyebabkan berbagai komplikasi kesehatan serius. Hipertensi meningkatkan risiko penyakit 
jantung iskemik, stroke, dan gagal jantung. Pengendalian tekanan darah yang intensif dapat 
mengurangi kejadian kardiovaskular utama, sindrom koroner akut, gagal jantung, dan stroke 
(Ahmad & Nguyen, 2023). Hipertensi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan krisis 
hipertensi, yang dapat mengakibatkan ensefalopati hipertensif, perdarahan intrakranial, dan 
infark miokard akut (Fuchs et al., 2023). 

Penyakit Kardiovaskular (CVD) Penyakit kardiovaskular mencakup gangguan jantung dan 
pembuluh darah yang menjadi penyebab utama kematian dini di wilayah Asia Tenggara. Faktor 
resiko penyakit kardiovaskular yaitu Tekanan darah tinggi sebagai faktor utama, Diabetes 
Mellitus Kontrol gula darah yang buruk meningkatkan risiko CVD, Penggunaan tembakau dan 
paparan asap rokok, Asupan Garam Berlebih: Berkontribusi pada hipertensi, Lemak Trans: 
Konsumsi lemak trans industri.Kurang Aktivitas Fisik., Konsumsi Alkohol Berlebih (Ummah, 
2019; WHO, 2024). Pentingnya edukasi dan kepatuhan lansia dalam pengelolaan kesehatan, 
terutama terkait kolesterol, sebagai upaya pencegahan risiko penyakit kardiovaskular 
(Trisartiaka & Agustina, 2022). Hipertensi merupakan penyebab utama penurunan fungsi ginjal 
dan memperburuk hasil kardiovaskular dan ginjal. Hubungan dua arah antara hipertensi dan 
CKD meningkatkan risiko komplikasi lebih lanjut (Burnier & Damianaki, 2023) 

Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang signifikan di kalangan lansia, sering kali 
tidak bergejala dan kurang terdiagnosis (Syukkur et al., 2022). Pemantauan tekanan darah secara 
teratur sangat penting untuk deteksi dini dan manajemen (Ischak et al., 2022).  Namun, banyak 
lansia dan keluarganya kurang memiliki kesadaran tentang pentingnya pemantauan rutin 
(Sawitri et al., 2022). Dukungan keluarga memainkan peran penting dalam mengendalikan 
hipertensi pada lansia, dengan pengetahuan yang berkorelasi positif dengan tingkat dukungan 
keluarga (Mediana et al., 2023; Sawitri et al., 2022). Memberdayakan kader kesehatan lansia 
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melalui pendidikan dan pelatihan dapat secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan mereka dalam manajemen hipertensi (Syukkur et al., 2022). Selain itu, mendidik 
dan mendukung keluarga untuk merawat pasien hipertensi lansia dengan sabar dapat mengarah 
pada kontrol tekanan darah yang lebih baik dan pencegahan komplikasi (Supriadi et al., 2023). 
Menerapkan program pendidikan kesehatan dan pemeriksaan kesehatan rutin untuk lansia dapat 
secara efektif meningkatkan pengetahuan dan mendorong deteksi dini hipertensi (Ischak et al., 
2022). Kontrol tekanan darah adalah kunci untuk mencegah komplikasi seumur hidup dan 
keadaan PKV akut. Itu adalah penyebab utama dari kematian tapi ringan berdasarkan penyakit 
jantung (WHO, 2024). 

Lansia sering kali menghadapi tantangan dalam mengakses layanan kesehatan, termasuk 
pemeriksaan tekanan darah, karena keterbatasan fisik dan faktor ekonomi (Benly et al., 2022; 
Pramaswari & Fatah, 2023). Pemeriksaan kesehatan gratis untuk lansia telah dilakukan untuk 
mengatasi masalah ini, yang menunjukkan tingginya tingkat hipertensi dan masalah kesehatan 
lainnya (Benly et al., 2022; Lina et al., 2022). Inisiatif-inisiatif ini bertujuan untuk memantau 
kesehatan lansia, mendeteksi penyakit tidak menular sejak dini, dan memberikan edukasi 
tentang pencegahan penyakit (Pramaswari & Fatah, 2023). Namun, beberapa lansia masih 
kesulitan untuk berpartisipasi dalam pemeriksaan kesehatan karena masalah mobilitas (Lina et 
al., 2022). Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pengobatan hipertensi di kalangan 
lansia termasuk pengetahuan dan dukungan keluarga, sedangkan akses ke layanan kesehatan 
tidak ditemukan berhubungan secara signifikan (Hapsari & Kartiana, 2023).  

Kurangnya pengetahuan tentang pentingnya pemantauan tekanan darah secara rutin di 
kalangan lansia dan keluarga mereka dapat berdampak negatif pada pengelolaan hipertensi 
(Reddy et al., 2014). Pemantauan tekanan darah di rumah terbukti efektif dalam mengontrol 
tekanan darah pada lansia, namun kesadaran dan pengetahuan tentang praktik ini masih kurang 
(Hapsari & Kartiana, 2023; Reddy et al., 2014). Pemantauan tekanan darah di rumah secara 
teratur dapat mengurangi tekanan darah sistolik dan diastolik pada lansia, serta meningkatkan 
kontrol hipertensi. Pemantauan tekanan darah di rumah juga lebih baik dalam memprediksi 
kejadian kardiovaskular dibandingkan pengukuran klinis (Hapsari & Kartiana, 2023; Reddy et 
al., 2014; Tzourio et al., 2017). 

Edukasi kesehatan dan monitoring tekanan darah secara rutin menjadi langkah penting 
dalam pencegahan komplikasi hipertensi. Homecare berbasis komunitas menawarkan 
pendekatan yang lebih personal dan berkelanjutan untuk memantau kondisi kesehatan lansia. 
Pendekatan ini melibatkan peran kader kesehatan, tenaga kesehatan profesional, serta keluarga 
sebagai bagian dari sistem pendukung dalam meningkatkan kepatuhan terhadap manajemen 
hipertensi, termasuk pengendalian pola makan dan aktivitas fisik (Calano et al., 2019; Lin, 2024; 
Lu et al., 2015) 

Pendekatan berbasis komunitas untuk edukasi dan monitoring hipertensi pada lansia 
bertujuan untuk meningkatkan manajemen diri dan kontrol tekanan darah melalui intervensi 
yang melibatkan edukasi kesehatan, dukungan sosial, dan pemantauan kesehatan secara 
berkelanjutan. 
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B. METODE 
Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui pendekatan homecare 

berbasis komunitas, yang melibatkan tim pelaksana pengabdian Masyarakat (2 dosen dan 2 
mahasiswa) STIKes Al M’arif dan keluarga lansia. Kegiatan diawali dengan identifikasi lansia 
hipertensi di komunitas serta koordinasi dengan pihak puskesmas Tanjung Baru OKU. 
Populasi subjek kegiatan ini lansia di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Baru OKU. Sasaran 
responden dengan kriteria lansia berusia ≥ 60 tahun, Didiagnosis hipertensi (tekanan darah ≥ 
140/90 mmHg), Bersedia berpartisipasi dalam program. Jumlah subjek 4 orang (2 laki-laki dan 
2 perempuan) Selanjutnya, dilakukan edukasi langsung di rumah lansia yang mencakup 
pemeriksaan Kesehatan fisik lansia, pemahaman tentang hipertensi, pola makan sehat, 
aktivitas fisik, dan kepatuhan pengobatan dengan menggunakan media leflet. Dilakukan pre 
dan post test tingkat pengetahuan subjek dengan kuesioner pre dan post test untuk mengetahui 
peningkatan pengetahuan subjek. Dengan kategori penilaian Baik (75-100). Cukup (60-74), 
Kurang (60). Monitoring tekanan darah dilakukan secara rutin setiap minggu selama 4 minggu 
menggunakan alat ukur tekanan darah. 

Penyajian Data 
Data Karakteristik subjek Lansia Pengabdian Masyarakat lansia di Puskesmas Tanjung 

Baru OKU, terdiri dari 4 subjek (2 laki-laki dan 2 perempuan), umur 70-76 tahun. Pekerjaan 
subjek laki-laki petani dan subjek perempuan ibu rumah tangga. Tabel 1. 
 

Tabel 1 
Karakteristik Subjek Lansia 

 

Subjek 
Karekteristik Subjek Lansia 

Umur 
(Tahun) Jenis Kelamin  Pekerjaan 

 
Tn.H 71  L  Petani 

 Tn.A 75 L Petani 
Ny.S 76 P Ibu Rumah Tangga 
Ny.H 70 P Ibu Rumah Tangga 

 
 

Data Tanda - tanda Vital (TTV) Pengkajian subjek Pengabdian Masyarakat lansia di  
Puskesmas Tanjung Baru OKU.  Tekanan darah (TD) antara 170/96-200/110 mmgHg , Nadi 
80-87 x/mnt, Respirasi Rate  (RR) 20-22 x/mnt, Suhu 36 0 C. Ke 4 Subjek mengamai 
Hiperetensi tipe 2. Tabel 2 

 
 
 
 
 
 
 



APPLIED NURSING COMMUNITY EMPOWERMENT JOURNAL 
Volume 1 Nomor 1, Februari 2025 
https://e-journal.aipviki.org/index.php/ancej  

 

72 
 

Tabel 2 
TTV Pengkajian Subjek Lansia 

Subjek 

Ttv Pengkajian Subjek Lansia 

TD 
(mmHg) 

Nadi  
(X/mnt) 

 

RR 
(X/mnt) 

 

Suhu 
(0C) 

Tn.H 200/110 87 22 36 

 Tn.A 175/98 82 
 20 36 

Ny.S 180/100 86 21 36 

Ny.H 170/96 80 20 36 

 
Data Keluhan subjek lansia Pengabdian Masyarakat lansia di  Puskesmas Tanjung Baru 

OKU. Ke 4 Subjek mengalami keluhan. Sakit kepala, Pusing, 2 orang mengalami, 
pengelihatan kabur 2 orang tidak. 3 orang mengalami kelelahan dan lemah 1 orang tidak. Tabel 
3 

Tabel 3 
Keluhan subjek lansia 

Subjek 
Keluhan Subjek Lansia 

Sakit kepala Pusing/ Vertigo Pengelihatan 
kabur Nyeri dada Kelelahan dan lemah 

Tn.H √ √ √ √ √ 

 Tn.A √ √ 
 √ - √ 

Ny.S √ √ √ √ √ 

Ny.H √ √ - - - 

 
Riwayat Pengobatan : 1 orang (Ny.H) Berobat rutin ke psukesmas dan minum obat rutin, 

2 orang (Tn H, Tn A & Ny.S) Tidak berobat rutin jika ada keluhan saja baru minum obat dan 
berobat ke puskesmas, tidak minum obat rutin. Data tingkat pengetahuan subjek Pengabdian 
Masyarakat lansia di  Puskesmas Tanjung Baru OKU mengalami peningkatan pengetahuan.  
Tingkat pengetahuan subjek pre penyuluhan dalam tingkat pengetahuan cukup (60-70) post 
penyuluhan tingkat pengetahuan baik  (80-85). Tabel 4. 

Tabel 4 
Tingkat Pengetahuan Tentang Hipertensi 

 
 
 
 
 
 
 
 

Subjek Tingkat Pengetahuan  
Pre Post  

Tn.H 60 80 

 Tn.A 65 82 
Ny.S 68 80 
Ny.H 70 85 
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Data monitoring tekanan darah subjek Pengabdian Masyarakat lansia di  Puskesmas Tanjung 

Baru OKU. Subjek mengalami penurunan tekanan darah setelah dilakukan edukasi dan monitoring 
tekanan darah, ke empat subjek sudah berobat ke puskesmas untuk mendapatkan obat rutin dan 
sudah minum obat rutin dan menjalankan anjuran tentang hipertensi, pola makan sehat, aktivitas 
fisik, dan kepatuhan pengobatan Tabel 5 

Tabel 5 
Monitoring Tekanan Darah 

Subjek 
Tekanan Darah (MmHg) 

Mgg 1 
 

Mgg 1 
 

Mgg 3 
 

Mgg4 

Tn.H 200/110 180/90 170/80 160/80 

Tn.A 175/98 165/90 150/80 140/80 

Ny.S 180/100 175/90 160/80 150/80 

Ny.H 170/96 160/90 140/80 140/80 

 

C. HASIL PEMBAHASAN 
Pengabdian masyarakat edukasi dan monitoring hiperetnsi dengan homecare berbasis 

komunitas Telah dilaksanakan di rumah 4 orang lansia dengan diagnosa Hiperetensi tipe 2 di 
wilayah kerja Puskesmas Tanjung Agung OKU didapatkan hasil: Karakteristik Subjek: 
Pengabdian masyarakat di Puskesmas Tanjung Baru OKU melibatkan 4 lansia (2 laki-laki dan 
2 perempuan) berusia 70–76 tahun. Subjek laki-laki bekerja sebagai petani, sementara subjek 
perempuan adalah ibu rumah tangga. Tanda-Tanda Vital (TTV): Tekanan Darah (TD): 170/96–
200/110 mmHg, Nadi: 80–87 x/menit, Respirasi: 20–22 x/menit, Suhu tubuh: 36°C, Keempat 
subjek mengalami hipertensi tipe 2. Keluhan Kesehatan: Semua subjek mengalami sakit kepala 
dan pusing. Dua subjek mengalami penglihatan kabur, dua lainnya tidak. Tiga subjek 
mengalami kelelahan dan lemah, satu tidak.Riwayat Pengobatan: Satu subjek (Ny. H) rutin 
berobat dan minum obat secara teratur. Tiga subjek (Tn. H, Tn. A, dan Ny. S) hanya berobat 
dan minum obat jika ada keluhan.Tingkat Pengetahuan: Sebelum penyuluhan, tingkat 
pengetahuan subjek berada pada kategori cukup (60–70). Setelah penyuluhan, tingkat 
pengetahuan meningkat menjadi baik (80–85). Monitoring Tekanan Darah: Setelah edukasi dan 
monitoring, tekanan darah keempat subjek mengalami penurunan. Semua subjek mulai rutin 
berobat ke puskesmas, minum obat, dan menjalankan anjuran pola hidup sehat terkait hipertensi, 
termasuk pola makan sehat, aktivitas fisik, dan kepatuhan pengobatan. 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Monitoring Tekanan darah 
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Monitoring tekanan darah subjek lansia dilakukan sebanyak 4 kali selama 4 minggu di rumah 
subjek.  

 
 

 
 

 
 
 

Gambar 2. Edukasi Hipertensi 
 

Pemberian edukasi langsung di rumah lansia yang mencakup pemeriksaan Kesehatan fisik 
lansia, pemahaman tentang hipertensi, pola makan sehat, aktivitas fisik, dan kepatuhan 
pengobatan dengan menggunakan media leflet. 

   Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang umum terjadi pada lansia dan dapat 
meningkatkan risiko penyakit jantung, stroke, dan komplikasi kesehatan lainnya.(WHO, 2023). 
Pendekatan berbasis komunitas dalam edukasi dan monitoring hipertensi dapat memberikan 
solusi efektif untuk meningkatkan manajemen hipertensi pada populasi lansia (Musyrah et al., 
2024).  Edukasi kesehatan yang terintegrasi dengan manajemen penyakit kronis dapat 
meningkatkan pemahaman lansia tentang hipertensi, termasuk kesadaran akan rentang tekanan 
darah normal, pencegahan komplikasi, dan identifikasi faktor risiko tinggi. Hal ini juga 
meningkatkan perilaku manajemen diri seperti berhenti merokok, kontrol diet, dan kepatuhan 
terhadap pengobatan (Herlinah et al., 2024; Musyrah et al., 2024). 

Intervensi berbasis komunitas, seperti Community-Based Nursing Intervention (CBNI), 
terbukti meningkatkan pengetahuan, efikasi diri, dan kontrol tekanan darah pada lansia dengan 
hipertensi (Herlinah et al., 2024). Studi terbaru menyoroti pentingnya pendekatan berbasis 
komunitas dalam mengelola hipertensi pada lansia. Edukasi dan kunjungan rumah telah terbukti 
dapat mengoptimalkan hasil kesehatan pasien hipertensi (Yuliani & Susilawati, 2022). 

Edukasi kesehatan pada lansia dengan hipertensi telah terbukti efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan dan menurunkan tekanan darah. Penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
edukasi selama 4 minggu dapat menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik secara 
signifikan (Damayanti et al., 2022). Metode edukasi yang digunakan meliputi ceramah, tanya 
jawab, dan pengisian lembar pre-test post-test, yang menghasilkan peningkatan pengetahuan 
dari 80,67% menjadi 99% (Isro’atun et al., 2023). Edukasi perawatan hipertensi pada lansia di 
Lubuk Buaya, Padang, berhasil meningkatkan pengetahuan pasien dari 76% menjadi 85% 
(Dafriani et al., 2023). Hipertensi merupakan kondisi kronis yang lazim terjadi pada lansia di 
Indonesia, sehingga membutuhkan strategi pengelolaan yang efektif. Penelitian telah 
menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, dan dukungan keluarga secara signifikan berhubungan 
dengan upaya pengendalian hipertensi pada lansia (Maulidah et al., 2022). Hasil-hasil ini 
menunjukkan pentingnya edukasi kesehatan berkelanjutan untuk meningkatkan derajat 
kesehatan lansia dengan hipertensi. 

Homecare untuk lansia dengan hipertensi adalah pendekatan penting dalam manajemen 
kesehatan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup dan mengurangi risiko 
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komplikasi. Namun, masih ada tantangan dalam mengoptimalkan dukungan keluarga untuk 
perawatan di rumah karena kurangnya kesadaran dan keterbatasan waktu. 

D. SIMPULAN 
Pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan lansia tentang hipertensi 

serta mendorong perubahan perilaku menuju gaya hidup sehat. Edukasi dan monitoring tekanan 
darah memberikan dampak positif berupa penurunan tekanan darah dan peningkatan kepatuhan 
terhadap pengobatan rutin. Program ini menunjukkan pentingnya penyuluhan kesehatan dalam 
manajemen hipertensi pada lansia untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. 

    Saran untuk Lansia: Tetap rutin memeriksakan tekanan darah, patuhi pengobatan, 
konsumsi makanan sehat, dan lakukan aktivitas fisik sesuai kemampuan.Untuk Puskesmas: 
Tingkatkan frekuensi penyuluhan, monitoring kesehatan lansia, dan libatkan keluarga dalam 
mendukung perawatan.Untuk Masyarakat: Terapkan pola hidup sehat untuk mencegah dan 
mengelola hipertensi.  
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Ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung kegiatan pengabdian 
masyarakat ini, khususnya kepada LPPM Stikes Al Ma’arif Baturaja, Puskesmas Tanjung Baru 
OKU. Para subjek lansia,Tim Pelaksana. Semoga program ini dapat terus memberikan manfaat 
berkelanjutan bagi kesehatan masyarakat, terutama lansia, dalam meningkatkan kesadaran dan 
pengelolaan hipertensi. 
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